BAB |1

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Baitul Maal Wat Tamwil

Baitul Maal wat Tamwil(BMT) adalah balai usaha mandiri terpadu
yang isinya berintikan bayt al-maal wat-tamwil dengan kegiatan
mengembangkan usaha-usaha produktif dan investdamdmeningkatkan
kualitas kegiatan ekonomi pengusaha mikro dan k#ergan antara lain
mendorong kegiatan menabung dan menunjang pembiajagiatan
ekonominya

1 BMT merupakan lembaga ekonomi masyarakat yantujban
untuk mendukung kegiatan usaha ekonomi rakyat basheath kecil, yang
dijalankan berdasarkan syari’at Islam.

BMT sebagaBaitul Maal (rumah harta) menerima titipan dana zakat,
infag, dan sedekah dan mengoptimalkan distribusisgsuai dengan
peraturan dan amanahnya. Sedangkan BMT sel&ajail Tamwil (rumah
pengembangan harta), melakukan kegiatan pengembangaha-usaha
produktif dan investasi dalam meningkatkan kualié®nomi pengusaha
mikro dan kecil dengan antara lain mendorong kegianenabung dan
menunjang pembiayaan kegiatan ekorfdmiDengan demikian, selain

menghimpun dana dari masyarakat, melalui investa&iliingan, kegiatan

19 Andri Soemitra,Bank dan Lembaga Keuangan Syari'ahakarta: Kencana, 2009.
Hal.448
" Ibid, hal. 447

10
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Baitul Tamwil adalah mengembangkan usaha-usaha produktif dastasy
dalam meningkatkan kualitas ekonomi umat, terutpemgusaha kecil.

2.2 Kerangka Teori
2.2.1 Motivas

Motivasi merupakan unsur penting dalam suatu dksvkerja,
karena motivasi merupakan kekuatan pendorong vyakgn a
mewujudkan perilaku. Motivasi adalah kejiwaan dakas mental
manusia yang memberikan energi, mendorong kegiatiam gerakan
yang mengarah dan menyalurkan perilaku kearah rpan&abutuhan
yang memberi kepuasan atau mengurangi ketidak seigaii’.

Definisi lain tentang motivasi dijelaskan oleh Step
P.Chobbins dan Marry Coulter sebagaimana dikutigh oWinardi
bahwa motivasi adalah kesediaan untuk melaksanakagya dalam
mencapai tujuan keorganisasian yang dikondisikat d&emampuan
untuk memenuhi kebutuhan individual tertéfitu

Istilah-istilah yang berbeda banyak dipakai psigoldalam
menyebut sesuatu yang menimbulkan perilaku, ad@ yaeneyebut
sebagai motivasingotivatior) atau motif, kebutuhannéed, desakan
(urge), keinginan \ish dan dorongan dfive)'®. Istilah motivasi

diambil dari istilah latinmovereyang berarti pindah. Dalam konteks

2 Muchdarsyah SinungaRroduktivitas Apa dan Bagaimandakarta: Bumi Aksara,
2003, h. 134

13 Winardi,Motivasi dan Pemotivasian dalam Manajem®amber Daya Manusia,
Jakarta: PT Raja Grasindo Persada, 2007, hal. 1.

14 Sukanto Reksohadiprojo dan T. Hani Handok@rganisasi PerusahaanTeori
Struktur dan Perilaku, Yogyakarta: BPFE, 2000, B&R.
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sekarang, motivasi adalah proses-proses psikologisminta,
mengarahkan, arahan dan menetapkan tindakan sakarahg
mengarah pada tujusin

Dalam teori kebutuhan yang dikemukakan oleh Abraham
Maslow menjelaskan bahwkebutuhan dapat didefinisikan sebagai
suatu kesenjangan atau pertentangan yang dialatgraarsuatu
kenyataan dengan dorongan yang ada dalam diri. iksp@legawai
kebutuhannya tidak terpenuhi maka pegawai terselalkgn
menunjukkan  perilaku  kecewa. Sebaliknya, jika utebannya
terpenuhi maka pegawai tersebut akan memperlihgtkaileku yang
gembira sebagai manifestasi dari rasa puasnya.

Kebutuhan merupakan fundamen yang mendasari perilak
pegawai. Agar dapat memahami perilaku pegawai pedmgetahui
tentang kebutuhannfa Maslow memandang motivasi manusia dalam
bentuk jenjang dari 5 kebutuhfdn

1. Fisik (physiologica) yang meliputi kebutuhan akan udara,

air, makanan, dan Biologis.

2. Rasa aman security yang meliputi kebutuhan akan

keselamatan, ketertiban, dan kebebasan dari akeadan

ancaman.

!> Robert Kreitner dan Angelo KinickPerilaku Organisasi alih bahasa Erly Suandy,
Jakarta: Penerbit Salemba Empat, 2003, hal. 248.

16 Gunawan Hutaurukylanajemen Jilid 2Jakarta: Erlangga, 1996, Cetakan 2, hal. 19

" Anwar Prabu Mangkunegarap. cit, hal. 64
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3. Cinta dan rasa memliki (atau kebutuhan sosial) yang
meliputi kebutuhan akan cinta, kasih, kemesraasa
memiliki, dan hubungan manusiawi.

4. Penghargaan egteem yang meliputi kebutuhan untuk
dihormati, dihargai, rasa pencapaian, dan disegsaang
lain.

5. Aktualisasi diri gelf actualizationyang meliputi kebutuhan
untuk berkembang, untuk merasa terpenuhi, untuk
merealisasikan potensi seseorang.

Sedangkan teori yang kembangkan oleh Frederick deegz
yaitu teori dua faktor.. la menggunakan teori AlarahMaslow sebagai
titik acuanya. Penelitian Herzberg di adakan dengaselakukan
wawancara terhadap subyek insinyur dan akuntan.inigtasasing
subyek di mintai untuk menceritakan kejadian yamgaldmi oleh
mereka baik yang menyenangkan (memberikan kepuasanjpun
yang tidak menyenangkan atau tidak memberikan dsgou
Kemudian, hasil wawancara tersebut di analisis @engnalisis isi
(content analysisuntuk menentukan faktor-faktor yang menyebabkan
kepuasan atau ketidakpuasan.

Dua faktor yang menyebabkan timbulnya rasa puas taddak
puas menurut Herzberg, yaitu faktor pemeliharaamirftenance
factorg dan faktor pemotivasian mptivational facto)y. Faktor

pemeliharaan di sebut pula dissatisfidrggiene factor, job context,
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extrinsic factorsyang meliputi administrasi dan kebijakan perusahaa
kualitas pengawasan, hubungan dengan pengawasnpdarbulengan
subordinate, upah, keamanan kerja, kondisi kerjan dstatus.
Sedangkan faktor pemotivasian di sebut matsfier, motivators, job
content, intrinsic factor yang meliputi dorongan berprestasi,
pengenalan, kemajuarfadvancement) work it self kesempatan
berkembang, dan tanggung jawab

Prof. Dr. David C. Mc Clellend, seorang ahli psigil bangsa
Amerika dari Universitas Harvard, dalam teori masinya
mengemukakan bahwa produktivitas seseorang sangattdkan oleh
virus mental yang ada pada dirinya. Virus meatklah kondisi jiwa
yang mendorong seseorang untuk mampu mencapaiagirestcara
maksimal. Virus mental yang di maksud terdiri daritiga) dorongan
kebutuhan, yaitu:

1. Need of achievemefkebutuhan untuk berprestasi)

2. Need of affiliation kebutuhan untuk memperluas pergaulan)

3. Need of power( kebutuhan untuk mengawasi sesuatu)

Berdasarkan teori McClelland tersebut sangat pegrtibinanya
virus mental manajer dengan cara mengembangkamgpoteereka
melalui lingkungan kerja secara efektif agar temwaya produktivitas
perusahaan yang berkualitas tinggi dan tercapatoyaan utama

perusahaah.

18 |bid, hal.67
19 |bid, hal.68
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Victor Vroom (1964) mengembangkan sebuah teori vasti
berdasarkan kebutuhan infernal, tiga asumsi pokaloM dari teorinya
adalah sebagai berikut :

1. Setiap individu percaya bahwa bila ia berprilakunghn cara
tertentu, ia akan memperoleh hal tertentu. Iniwisesebuah
harapan hasiloutcome expectancgebagai penilaian subjektif
seseorang atas kemungkinan bahwa suatu hasil ttera&an
muncul dari tindakan orang tersebut.

2. Setiap hasil mempunyai nilai, atau daya tarik bagang
tertentu. Ini disebut valensvdlence sebagai nilai yang orang
berikan kepada suatu hasil yang diharapkan.

3. Setiap hasil berkaitan dengan suatu persepsi mangen
seberapa sulit mencapai hasil tersebut. Ini disdtauaipan
usaha €ffort expectangysebagai kemungkinan bahwa usaha
seseorang akan menghasilkan pencapaian suatu tujuan
tertentd®.

Syekh Muhammad Ismail dalam bukAl-fikru menguraikan
beberapa motivasi yang mendorong manusia untuk kolca
perbuatan, yaift:

1. Motivasi Fisik-Material, meliputi tubuh manusia dalat yang
diperlukan untuk memenuhi kebutuhan jasmaninya

2. Motivasi emosional, motivasi yang berupa kondisjivkaan
yang senantiasa dicari dan ingin dimiliki seseoyasakalipun
tidak permanen.

3. Motivasi spiritual, berupa kesadaran seseorang &alav
memiliki hubungan dengan Allah, zat yang akan mémin

pertanggung jawaban manusia atas segala perbuatanny

' H, SimamoraManajemen Sumber Daya Manusia Edisi (¥ogyakarta;STIE YKPN,
2004) hal 511

2l Widjayakusuma M. KarebeBe The Best Not Be As@et.|, Jakarta: Prestasi 2007.Hal
16
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Sedangkan Baharuddin merumuskan 3 (tiga) macamvasoti

manusia, yaittf:

1. Motivasi jismiah fisiologis adalah motivasi yang
berhubungan dengan pemenuhan kebutuhan fisik-lsplog
seperti makan, minum, dan pakaian.

2. Motivasi nafsiah [gsikologi§ adalah motivasi yang
berhubungan dengan pemenuhan kebutuhan-kebutuhgn ya
bersifat psikologis, seperti rasa aman, penghargeasa
memiliki, dan rasa cinta.

3. Motivasi ruhaniah dpiritual) adalah motivasi yang
berhubungan dengan pemenuhan kebutuhan-kebutuhgn ya
bersifat spiritual, seperti aktualisasi diri darauag.

2.2.3 Motivas material
motivasi fisik material(al-quwah al-madiyahydalah motivasi
meliputi tubuh manusia dan alat yang diperlukanukintnemenuhi
keperluan jasmaninya
Vroom dengan teori ekspektansiexpectancy theojy
menyatakan bahwa motivasi adalah sebuah fungsi pargharapan
individu bahwa upaya tertentu akan menghasilkamgk#h kinerja
tertentu yang pada gilirannya akan membuahkan snbatau hasil
yang dikehendaki. Teori ekspektansi juga terfokaslap hubungan

antara imbalan dan perilaku, teori ini juga men&kanimbalan yang

22 |bid. p. 251
2 Widjayakusuma M. Karebetbid hal. 16
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diharapkan ketimbang pengalaman. Dengan kata dain ¢kspektansi
terfokus pada insentf

insentif adalah daya perangsang yang diberikan deepa
karyawan tertentu berdasarkan prestasi kerjanyar &gayawan
terdorong meningkatkan produktivitas kerjaftyaebagai alat motivasi
pemberian insentif bertujuan untuk mengarahkan m@mggerakkan
daya dan potensi karyawan agar mau bekerja giaidarsias dalam
mencapai hasil kerja yang optimal, demi mewujudkguan yang telah
ditentukan. Adanya insentif yang memberikan bayabandasarkan
prestasi kerja, akan mempertinggi motivasi kerjaykaan di dalam
usaha pencapaian tujuan yang telah ditetapkan.

Dapat ditarik kesimpulan bahwa peranan insentif atap
meningkatkan motivasi kerja karyawan apabila kaemaw tersebut
sudah merasakan insentif-insentif tersebut sehingglautuhan mereka
lebih dapat terpenuhi dan memberikan yang terbaij perusahaan
sehingga tercapai produktivitas kerjanya dan maeaicafujuan
perusahaan. Insentif bagi mereka dapat meningkatkead hidup
sehingga keingginan mereka dapat terpenuhi sehingg@ka lebih

termotivasi memberikan yang terbaik untuk perusahaa

24 H. SimamoraQpcit, 510

% Hasibuan, Malayu. S.P. 201Manajemen Sumber Daya Manusidakarta: Bumi
Aksara. Hal 183

?% |bid. Hal 141
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Ada beberapa jenis insentif Menurut Sar®osecara garis
besar jenis insentif dapat digolongkan menjadi ga#tu sebagai
berikut
1. Insentif Material.

a. Uang
Insentif material yang berbentuk uang dapat dileridalam
berbagai macam, antara lain:
1.) Bonus
- Uang yang dibayar sebagai balas jasa atas hasil
pekerjaan yang telah dilaksanakan.
- Diberikan secara selektif dan khusus kepada pekerja
yang berhak menerimanya.
- Diberikan sekali terima tanpa sesuatu ikatan dimasa
yang akan datang.
2.) Komisi
- Merupakan sejenis bonus yang dibayarkan kepada
pihak yang menghasilkan pekerjaan yang baik.
- Lazimnya dibayarkan sebagai bagian dari pada
penjualan dan diterima kepada pekerja bagian
penjualan.

3.) Profit sharing

2" Hasibuan, Melayu Sultan Parlagua. 20@8najemen sumber daya manudaisi
revisi. Jakarta: bumi Aksara Hal. 144
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Dalam hal pembayaran dapat diikuti macam-macam, pola
tetapi biasanya mencakup pembayaran berupa sebagian
dari laba bersih yang disetorkan kedalam sebuah dan
kemudian dimasukkan kedalam daftar pendapatanpsetia
karyawan.

4.) Kompensasi yang ditangguhkan
Ada dua macam program balas jasa yang mencakup
pembayaran dikemudian hari yaitu pensiun dan
pembayaran kontraktual. Pensiun mempunyai nilantis
karena memenuhi salah satu kebutuhan pokok manusia
yaitu menyediakan jaminan sosial ekonomi setelaheugi
bekerja. Pembayaran kontraktual adalah pelaksanaan
perjanjian antara perusahaan dan karyawan dimana
karyawan setelah selesai masa kerja akan dibayarkan
sejumlah uang tertentu selama periode waktu yaladp te
ditentukan.

b. Jaminan sosial

Insentif material yang diberikan dalam bentuk jaamnirsosial

yang lazimnya diberikan secara kolektif, tidak adasur

kompetitif atau persaingan, setiap karyawan dapat

memperolehnya sama rata dan otomatis. Bentuk jansosial

ada beberapa macam antara lain:

a.) Pemberian rumah dinas.
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b.) Pengobatan secara cuma-cuma.

c.) Berlangganan surat kabar atau majalah secara.gratis

d.) Cuti sakit dan melahirkan dengan tetap mendapatkan
pembayaran gaji.

e.) Pemberian tugas belajar (pendidikan dan pelatihan).

f.) Pemberian piagam pembayaran.

g.) Kemungkinan untuk membayar secara angsuran oleh
karyawan atas pembelian barang-barang dari koperasi

perusahaan.

2. Insentif non material

Insentif non material dapat diberikan dalam berbbgatuk:

a.

b.

Pemberian gelatifle) secara resmi,
Pemberian tanda jasa,
Pemberian piagam penghargaan,

Pemberian kenaikan pangkat atau jabatan

Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa karyawakerja

hanya mengejar insentif yang berupa uang atau targng

mempunyai nilai pasar yang dapat memberikan kelntugkonomi.

penghargaan dalam bentuk material oleh pihak piampiarganisasi

perusahaan kepada karyawan agar mereka bekerjardengtivasi

yang tinggi dan berprestasi dalam mencapai tujuprat perusahaan.
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1.2.3 Motivas Spiritual

Dalam ajaran Islam ditegaskan bahwa tujuan hidupusia
adalah untuk beribadah kepada Allah S.W.T. Sementay motivasi
menjadi kunci utama dalam menafsirkan dan melahirgarbuatan
manusia. Dalam konsep Islam, peranan motivasiigeibdit dengan niat
dan ibadah. Niat merupakan pendorong utama manmsik berbuat
atau beramal, sedangkan ibadah adalah tujuan naabesbuat atau
beramaf®

Dalam beberapa ayat di jelaskan bahwa setiap parbua
manusia semuanya kembali kepada Allah..
firman Allah dalam (Q.S. Al Mulk : 15)

REAEvw = AD>AY O LA Lo I L Ul Fe
OQRx BHXU2>ov8a a0 CGoUMNMe0 @V IOFHa I
JIRCRS 2 -02>d7che0 ¢ O&P B, @e @G
00N+ RO 2 D0 ANOEB 0

IV VOOA> dBewa 3

Artinya : Dialah yang menjadikan bumi itu mudah b&gmu, Maka
berjalanlah di segala penjurunya dan makanlah selggmn dari rezki-
Nya. dan hanya kepada-Nya-lah kamu (kembali setel@angkitkan.

(Q.S. Al Jumuah : 10)

NG QONADIL St QO QDA< e
2050mE0 O wa

(7 OV ES BXORON, ¢ @F ks g 0
KV AQFT o S

JIRSRY BX-ANC IS 00
* o e P = { oo

8 Baharuddin, Paradigma Psikologi Islami: Studi aegt Elemen Psikologi dari al-
Qur’an, cet. ke-2 (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,7200. 240.
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AForde  BXFOROAGD N0 €0
AH Ak HRR=D> A w - CGOB XD
CRE YA NEYHAD &
Artinya: apabila telah ditunaikan shalat, Maka befsranlah kamu di
muka bumi; dan carilah karunia Allah dan ingatlaHlah banyak-
banyak supaya kamu beruntung.
Q.S. Al A'nam : 162

O REOODee 7 INGTIPIE - 16 OQ N 2 G JA
FHHE0 *xF ONI RO OO0 N0 0N XIoeO
DO $xV P AORD o S
Katakanlah: Sesungguhnya sembahyangku, ibadatkdypku dan

matiku hanyalah untuk Allah, Tuhan semesta alam.

Dari ayat tersebut dapat diketahui bahwa Allah nrerteh
manusia untuk bekeraja, akan tetapi dalam melakuykekerjaan
haruslah dengan niat yang ikhlas dan menyadari da®mua kembali
kepada Allah. Niat kan setiap aktivitas dalam kepa&h ini untuk
ibadah kepada Allah, tidak mengharapkan imbalarernaerta pujian
dari orang lain.

Berdasarkan konsep di atas, adanya motivasi sgid@lam diri
individu, maka individu tersebut dapat mengembanghk#ttualisasi
dirinya melalui peningkatan rasa percaya diri, jujpmengembangkan
cara pikir, sikap obyektif, efektitifitas dan kredtas. Selain itu,
individu tersebut selalu memulai setiap aktivitasnghan niat ibadah
serta mempertimbangkan aspek maslahah dalam meletper
kesejahteraan di dunia dan akhirfatigh). Dengan demikian, motivasi
spiritual ini merupakan salah satu aspek pentingndaneningkatkan

kinerja karyawan.
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Dalam penelitian Muafi menjelaskan bahwa Konsepdgian
religius didasarkan pada ketiga motif spiritual lada Islam yaitu
berdasarkan motivasi agidah, ibadah dan motimasimalat’.

1. Motivasi akidah

Motivasi akidah adalah keyakinan hidup, fondasi dasar
dari kehidupan, yang dimaksud dengan akidah Islaalah®
Iman menurut hadist merupakan pengikraran yangola&rtdari
hati, pengucapan dengan lisan dan aplikasi dengdouatan. Jadi
motivasi akidah dapat ditafsirkan sebagai dorondan dalam
yang muncul akibat kekuatan tersebut. Sistematiidah agama
Islam terdiri dari rukun Iman diantaranya, namufashamotivasi
akidah ini yang dilibatkan hanya unsur iman kepaAtah, iman
kepada kitab Allah dan iman kepada Rasulullah. géetinsur ini
dilibatkan karena pada waktu bekerja terlibat secsata sehari-
hari. Unsur yang lain tidak dilibatkan dalam aka§ bekerja
karena belum menjadi pemahaman iman yang bisaatkdn
dalam proses produksi maupun meningkatkan kitferja

Esensi Islam adalah pengesaan Allah. Tidak satupun
perintah dalam Islam yang dilepaskan dari taul8eluruh agama
itu sendiri, kewajiban untuk menyembah Tuhan, maimat

perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya, akan harmmgitu

% Muafi, "Pengaruh Motivasi Spiritual Karyawan terhadafinerja Religius: Studi
Empiris di Kawasan Industri Rungkut Surabdydurnal Siasat Bisnis, Vol. I, No. 8, 2003

% Thahir Ibnu Shalih Jazaitawahiru al-kalamiyal{Surabaya: Muhammad Ibnu Ahmad
bin Nabhan), h.2

1 Wibisono, ‘Pengaruh Motivasi Spiritual Terhadap Kinerjahal. 46



24

tauhid dilanggar. Menurut Abdurrahim kualitas seaeg 90 %

ditentukan oleh sikap dan 10 % ilmu pengetahuadarsgkan

sikap dan prilaku ditentukan oleh nilai seperti ldgh yang

merupakan manifestasi dari sikap tadhid

Ketika seseorang menghadirkan dimensi keyakinan

akidahnya ke dalam kehidupannya, sering terjadg@@man batin

yang sangat individual dan yakin dapat meningkatiegergi

spiritual untuk meningkatkan kineffa

a. Iman kepada Allah

Iman kepada Allah merupakan titik sentral, akar dan
fondasi yang menjadi kekuatan seorang muslim. Iman
adalah seperti pohon yang berbuah, buahnya tidatape
terputus, pohon iman memberikan buahnya setiap lsailtt
di musim panas dan musim dingin, di siang maupun di
malam hari. Begitu juga seorang mukmin harus tetap
beramal di setiap saat dan di setiap kesempatah. s2bab
itu sering kali dimuat dalam al-Quran pernyataaarindan
Amal saleh karena amal salah merupakan salah satu b
dan bekasny4

Salah satu ciri orang yang beriman diantaranya

adalah disebut nama Allah maka gemetarlah hatirmya d

%2 Abduraahim, FaharTauhid dan Etos KerjaYogyakarta : CV Kuning Mas, 1993,

hal.31- 48
33 |bid. hal.49
3 |bid. hal.48
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apabila dibacakan kepada mereka ayat-ayat Allah
bertambahlah im&n Iman yang paling kuat adalah iman
yang diamini, diakui dan diaplikasikan dengan hdisan
dan perbuatan.
b. Iman Kepada Kitab
Sebagai seorang muslim harus beriman kepada
Taurat, Zabur, Injil dan Al-Quran.Al-Quran sebagdab
Allah SWT yang diturunkan kepada umat sesuai dengan
ruang dan waktu. Al-Quran merupakan kitab terakhir,
sumber asasi Islam yang pertama, kitab kodifikiasian
Allah  SWT kepada manusia di bumi, diwahyukan kepad
Nabi Muhammad SAW, berisi petunjuk llahi yang abadi
untuk manusia, untuk kebahagiaan dunia dan akhirat
c. Iman Kepada Rasulullah
Iman kepada rasul memiliki konsekuensi mengikuti
dan mencontoh rasul yang disebut As-Sunnah.
2. Motivasi Ibadah
Kaidah ibadah dalam arti khagofdah “ubudiyal) yaitu
tata aturan ilahi yang mengatur hubungan ritualgdang
antara hamba dengan Tuhannya yang tata caranyh tela

ditentukan secara rinci dalam Al-Qur'an dan SunRabuf’.

% Al-Anfal(8):2

% Endang Saifudin AnshariVawasan Islam Pikiran-pikiran pokok tentang Islam dan
Umatnya,Cet.Ke-3 (Jakarta: Rajawali , 1993), hal. 3

¥ Ibid, hal.26
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Ibadah adalah suatu perbuatan yang tidak pernah
dilakukan oleh orang yang tidak beragama, sepe#]j ghalat
dan puasa itu hanya dilakukan oleh orang-orang yang
beragama. lbadah bertitik tolak dari agidah, jikgidahh
diibaratkan akar maka ibadah adalah pohonnya. ibi&dah
masih dalam taraf proses produksi, sedangiatput dari
ibadah adalah mu’amalah.

Ibadah dalam ajaran Islam dapat dicontohkan sebagai
berikut: doa, shalat, puasa, bersuci, haji dantzdledapi unsur
motivasi ibadah ini hanya diambil doa, shalat, qarasa,
karena ketiga unsur ini dilakukan karyawan sehan-tlalam
proses produksi sehingga patut diduga mempunyajgseh
dalam meningkatkan kinerja karyawan.

Jika diperhatikan beberapa ajaran Islam melaluurdg
mengenai ibadah yang selalu terkait dengan procaeqserti:
zakat,amar ma’ruf nahi munkarmaka tidak dapat diragukan
bahwa umat yang ibadahnlaffahakan mempunyai pengaruh
positif signifikan terhadap kinerja.

a. Doa
Doa biasa diartikan dengan permohonan hamba
kepada Tuhannya, tata cara berdoa telah diatumdala

Quran dan As-Sunnah, penyimpangan terhadapnya

dapat dikategorikan syirik dan bid’ah. Dzikir biasa
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diartikan dengan memuji asma Allah, sambil
merenungkan kebesaran Allah SWT melalui arti asma
Allah yang direnungkan dipikirkan sehingga mempunya
efek dzikir produktif yang dapat meningkatkan kjaer
seorang muslim. Potensi doa, dzikir dan fakir duala
asset ilahiyyah yang seharusnya dikelola dengak bai
dalam perwujudan kerja prestatif atau amal shaleh.

Dengan berdoa, berarti menunjukkan kualitas dan
kemampuan untuk mempersepsi diri  sehingga
mempunyai asumsi atas gambaran jiwa yang tidak lai
adalah salah satu bagian dari proses berpikieitdisi 3

Doa yang melahirkan optimisme itu, menggerakkan
sikap diri yang gagah untuk berkinerja. Dia tidakuit
dengan kesulitan, karena di dalam nuraninya ada
keyakinan bahwa setelah kesulitan pastilah ada

kemudahan dan Allah akan mengabulkan do&nya

. Shalat

Shalat adalah tata ritual sebagai konsekuensi orang
yang beriman kepada Allah, merupakan kewajiban yang
harus dilakukan lima kali dalam sehari. Shalat
merupakan tiang agama, barangsiapa mengerjakan

berarti telah menegakkan agamanya dan barang siapa

50-53

¥ Toto TasmaraEtos Kerja Pribadi MuslimJakarta : PT Dana Bhakti Wakaf, 1995, h.

%9 Al-Insyirah (94: 5-6 dan al-Mukminun (23): 60
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meninggalkan berarti telah meruntuhkan agamanya.
Shalat merupakan proses produksi yang apabila tata
caranya diikuti secara tepat dan konsisten sejtaadli
dengan niat yang ikhlas, maka shalat tersebpatda
menghasilkan kinerja.

Sesuai teori psikologi Islam ada empat aspek
terapeutik yang terdapat dalam shalat: aspek agh,r
aspek meditasi, aspek auto-sugesti, dan aspek
kebersamaan. Selain memberikan terapi yang bersifat
kuratif, agama juga memiliki aspek preventive bagi
lahirnya gangguan jiwa dalam masyarakat. Rukuamisl|
memiliki aspek terapeutik. Demikian juga denganuruk
iman yang salah satunya adalah penerimaan bahwa bai
dan buruk datangnya dari Allah, akan membebaskan
orang dari segala macam ketegangan jiwa. Padangasar
tujuan beberapa teknik psikoterapi seperti kognitif
(cognitive therapy dan (nsight therapy adalah
menentukan seseorang untuk menerima kenyataan hidup
yang sudah diatur oleh TuH&n

Jadi shalat bukan sekadar kegiatan rutin yang
sifatnya seremonial dan tanpa bekas. Diakui at@ak{i

sepuluh mutiara hikmah itu belum dihayati selurihny

0 Hasanuddin dalam WibisondP&ngaruh Motivasi Spiritual Terhadap,hal. 70



29

Sementara ini masih saja ada kaum muslimin yarad tid
disiplin dan konsisten mendirikan shalatnya. Shydaig
didirikan belum juga memberi bekas terhadap

lingkungan kinerjany#.

. Puasa

Puasa Ramadhan termasuk salah satu aturan Allah
SWT vyang wajib dijalankan oleh setiap muslim
sebagaimana diungkapkan dalam al-Qur'an Surat al-
Bagarah ayat 183. Dengan demikian, pendekatan yang
paling dikedepankan dalam memahami puasa adalah
dengan pendekatan keimanan untuk mencapai target
taqwa. Ditinjau dari segi teknologi modern, diterank
bahwa penelitian modern mengungkapkan kenyataan
bahwa puasa meningkatkan keimanan kepada pencipta
dan puasa dapat memperpanjang usia manusia dan
menghindarkannya dari sejumlah kelainan fisik dan
penyakit.

Puasa mengatur perilaku dan  konsumsi,
mengendalikan nafsu berarti menyimpan energi sgirit
yang dilakukan oleh seorang muslim mulai fajar saimp
maghrib untuk mendapatkan energi spiritual. Jika

pelaksanaan puasanya dilakukan secara tepat dan

“bid., him.70
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konsisten, maka berpuasa dapat meningkatkan bekerja
dan berproduksi secara religius.
3. Motivasi Muamalah

Kaidah muamalah dalam arti luas adalah tata aflafin
yang mengatur hubungan manusia dengan sesama mdausi
manusia dengan benda atau materi AamMuamalah
diantaranya mengatur kebutuhan primer, dan sekutetggan
syarat untuk meningkatkan kinerja. Kebutuhan temiarang
dalam Islam karena dipandang tidak untuk meningiatk
kinerja tetapi dipandang sebagai pemborosan damgehan
sumber daya. Bekerja dan berproduksi adalah badgein
muamalah yang dapat dikategorikan sebagai prekiasija
seorang muslim menuju tercapaimgamatan lil'alamin

Motivasi muamalah adalah dorongan kekuatan dari
dalam untuk memenuhi kebutuhan manusia yang ditanda
oleh kekuatan moral spiritual, sehingga dapat masitktan
kinerja yang religius, karena diilhami oleh al-Cun’dan as-
Sunnah.

Ada perbuatan tertentu yang dikenal sebagai religan
spiritual, sementara lainnya, non religius atau ukégwvian.
Menurut Rahman, Islam tidak membedakan antaras jeni

keperluan yang satu dengan yang lainnya sebagarbdgri

* Endang Saifudin Anshamp.cit, hal. 34



31

ketaatan dan kepatuhan kepada Allah $¥%Kaum muslimin
menafkahkan sebagian hartanya kepada para janaleaaak
yatim dan orang-orang miskin seperti kerelaannyddianja
untuk diri sendiri, anak-anak, orang tua dan kausmaliat.
Demikian juga ketika akan mendirikan shalat dan umaikan
ibadah haji, sama baiknya dan sama mulianya sepexrtke
kantor, berbisnis atau kegiatan lainnya dengaratujmencari
nafkah untuk kehidupan dengan ulet, tawakal, psidesl,
amanah dan jujur.
2.24Kinerja Karyawan
Istilah kinerja berasal dari katpb performancedan actual
performanceyang berarti prestasi kerja atau prestasi sesumyguh
yang dicapai oleh seseordfgKinerja dapat diartikan sebagai hasil
kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau sekgeloorang dalam
organisasi, sesuai wewenang dan tanggung jawabngaassing,
dalam rangka mencapai tujuan organisasi bersanglagaara legal,
tidak melanggar hukum dan sesuai dengan moral nmaeiiie.
Byars (1984), mengartikan kinerja sebagai hasili deaha
seseorang yang dicapai dengan adanya kemampuarpethnoatan

dalam situasi tertentu. Jadi bisa dikatakan prestaga merupakan

43 Deliarnov, Perkembangan Pemikiran Ekongndakarta: Raja GrafindoPersada,1997,
h.132

4 Muhammad Ismail Yusanto dan Muhammad Karebet Wkijsuma,Menggagas
Bisnis Islamj Jakarta: Gema Insani Press, 2002, h. 199.

“5 Suryadi Prawirosentonéebijakan Kinerja Karyawanyogyakarta: BPFE, 1999, h. 1-
2.
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hasil keterikatan antara usaha, kemampuan danpsersgas. Usaha
merupakan hasil motivasi yang menunjukkan jumlaérgn(fisik atau
mental) yang digunakan oleh individu dalam menjedansuatu tug4s
Robbins (1996), mengatakan kinerja merupakan duagi yang
dicapai oleh pekerja dalam pekerjaannya menurtdriaitertentu yang
berlaku untuk suatu pekerjaan. Menurut Bacal (1988hdefinisikan
dengan proses komunikasi yang berkesinambungan ddakukan
dalam kemitraan antara seorang karyawan dan aesgsungny#.
Kinerja diukur dengan instrumen yang dikembangkaard studi
yang tergabung dalam ukuran kinerja secara umunmuéin
diterjemahkan ke dalam penilaian perilaku secamadasar, meliput?®
a) Kuantitas kerja, yaitu jumlah kerja yang dilakukdalam suatu
periode waktu yang telah ditentukan.
b) Kualitas kerja, yaitu kualitas kerja yang dicapardasarkan syarat-
syarat kesesuaian dan kesiapannya
c) Pengetahuan tentang pekerjaan, yaitu luasnya @nget mengenai
pekerjaan dan ketrampilan.
d) Pendapat atau pernyataan yang disampaikan, yaiaktites

menyampaikan pendapat di dalam rapat.

¢ Ratna Kusumawati, “Analisis Pengaruh Budaya Osgmsiidan Gaya Kepemimpinan
Terhadap Kepuasan Kerja Untuk Meningkatkan Kind€gryawan: (Studi Kasus pada RS
Roemani Semarang)Jurnal Ekonomi dan Bisnisll (November, 2008). h.152.

47 Surya DharmaManajemen Kinerja Falsafah, Teori dan Penerapannyagyakarta:
Pustaka Pelajar, 2005, h.18.

8 Suharto dan Budhi Cahyono “Pengaruh Budaya Orgsinikepemimpinan, dan
Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Sumber Daya ManudiaSekretariat DPRD Propinsi Jawa
Tengah”Jurnal Ekonomil (Januari, 2005), h. 15.
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e) Perencanaan Kkerja, vyaitu kegiatan yang dirancanbelisa

melaksanakan aktifitas pekerjaannya.

1.3 Penelitian Terdahulu

1. Peran Motivasi Spiritual Agamis terhadap Organaral Citizenship
Behavior (OCB) dan Kinerja Dosen (Studi pada Dodémversitas
Haluoleo Kendari) oleh La Ode Bahana Adam FakulEsnomi
Universitas Haluoleo, menunjukkan bahwa kinerjaedomungkin lebih
baik jika motivasi ibadah spiritual meningkat, kbssya dalam
memahami nilai-nilai agama dengan konsep kerjaiJaer dan kinerja
dalam sudut pandang agama.

2. Pengaruh Motivasi Spiritual Karyawan Terhadap KmdReligius: Studi
Empiris Di Kawasan Industri Rungkut Surabaya (Siesleh muafi
fakultas ekonomi Universitas Pembangunan Nasiondetéran”
Yogyakarta. Hasil penelitian menunjukkan bahwa wasi spiritual:
motivasi akidah, motivasi ibadah dan motivasi muainsecara bersama-
sama berpengaruh terhadap kinerja religius. mativasmalat memiliki
pengaruh dominan terhadap kinerja religius, daaktidda perbedaan
kinerja religius antara karyawan operasional dam mperasional di
Kawasan Industri Rungkut Surabaya (SIER).

3. Hubungan Antara Motivasi Spiritual, Motivasi Matdri Displin Kerja,
Dan Penghargaan Terhadap Kinerja Karyawan Studiu¥apada

Perusahaan-perusahaan di Wilayah Kedu, oleh Muham#AiaAmin
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Universitas Muhammadiyah Purwokerto. Hasil peraiitimenunjukkan
bahwa bahan mo-tivation berkorelasi positif dengemghargaan dan
disiplin tetapi tidak secara signifikan berkoreldsngan kinerja. Motivasi
spiritual memiliki negatif yang signifikan korelasiengan disiplin.

Disiplin berkorelasi positif dengan kinerja, senaat hadiah tidak
signifikan berkorelasi dengan kinerja.

. Pengaruh motivasi material dan non material tenh&dzerja karyawan di
PT. luxindo raya palembang oleh Ketty Estia Huthgpenulisa

menemukan bahwa ada pengaruh motivasi terhadajpjekikaryawan .

Hal ini dapat ditunjukkan dari hasil R square adalé,24 % Non Material
Motivasi mempengaruhi kinerja karyawan dan 62,4Métivasi Material

mempengaruhi kinerja karyawan . Dengan demikianatdajsimpulkan

bahwa ada pengaruh media Material Motivasi Non k&ltdan Motivasi

terhadap Kinerja Karyawan .
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2.4 Kerangka Berpikir
Untuk mengetahui masalah yang akan dibahas, pddnya kerangka
pemikiran yang merupakan landasan dalam menelgatah yang bertujuan
untuk menemukan, mengembangkan dan menguji kelvesaedu penelitian

dapat digambarkan sebagai berikut:

Gambar
Motivasi Material
(X1)
1. Uang Kinerja Karyawan
2. Jaminan Sosial (Y)
1. Kuantitas kerja

2. Kualitas kerja

3. Pengetahuan
tentang pekerjaan

Motivasi Spiritual Pendapat yang
(X2) disampaikan

1. Agidah Perencanaan kerja

2. lbadah

3. Muamalah
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1.4 Hipotesis
Hipotesié® dalam penelitian ini adalah :
a) Ada pengaruh posifif dan signifikan® antara Motivassi Material terhadap
kinerja karyawan.
b) Ada pengaruh positif dan signifikan antara Motiv&giritual terhadap
kinerja karyawan.
c) Ada pengaruh positif dan signifikan antara Motivisiterial dan otivasi

Spiritual terhadap kinerja karyawan.

% Hipotesis adalah jawaban yang bersifat semen@rmdap permasalahan penelitian,
sampai terbukti melalui data yang terkumpul (SsinairArikunto , 2006: 71).

* Berpengaruh positif apabila antara kedua variadkihg berpengaruh berbanding lurus
(tidak terbalik)

*1 Dikatakan signifikan jika dalam uji T nilai t hitg > nilai t tabel, dan dalam uji F nilai
f hitung > f tabel.



